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ABSTRAK

Pendahuluan: Hipertensi dan kadar gula darah yang tidak terkontrol merupakan masalah kesehatan masyarakat
yang termasuk dalam penyakit tidak menular dan berisiko menimbulkan komplikasi serius. Kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang deteksi dini dan pencegahan menjadi salah satu faktor meningkatnya kejadian
penyakit tersebut. Tujuan Pengabdian kepada masyarakat ini untuk meningkatkan pengetahuan serta melakukan
deteksi dini hipertensi dan kadar gula darah pada masyarakat. Metode: Kegiatan dilaksanakan melalui penyuluhan
kesehatan dan skrining dengan metode penyuluhan, diskusi interaktif, serta pemeriksaan tekanan darah dan kadar
gula darah menggunakan alat pemeriksaan. Sasaran kegiatan adalah Masyarakat di Desa Benteng. Hasil: Sebagian
besar Masyarakat berada pada kategori hipertensi Tingkat 111 (berat) yaitu 23 responden (29,49%) dan sebagian
besar responden berada dalam kategori diabetes yaitu 43 responden (67,98%). Kesimpulan: Penyuluhan dan
skrining hipertensi serta kadar gula darah efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat dan membantu
deteksi dini penyakit tidak menular, sehingga dapat mencegah terjadinya komplikasi lebih lanjut.

Kata Kunci : Gula Darah, Hipertensi, Penyakit Tidak Menular, Penyuluhan, Skrining

ABSTRACT
Introduction: Hypertension and uncontrolled blood sugar levels are public health problems classified as non-
communicable diseases and carry the risk of serious complications. Lack of public knowledge about early
detection and prevention is a contributing factor to the increasing incidence of these diseases. The objective
of this community service program is to increase public knowledge and conduct early detection of
hypertension and blood sugar levels. Methods: The activity was carried out through health education and
screening using counseling methods, interactive discussions, and blood pressure and blood sugar level checks

using test equipment. The target group was the community in Benteng Village. Results: Most of the community
are in the Level Ill (severe) hypertension category, namely 23 respondents (29.49%) and most of the
respondents are in the diabetes category, namely 43 respondents (67.98%). Conclusion: Education and
screening for hypertension and blood sugar levels were effective in increasing public knowledge and assisting
in the early detection of non-communicable diseases, thereby preventing further complications.
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PENDAHULUAN
Hipertensi dan peningkatan kadar gula darah merupakan dua masalah kesehatan utama
yang termasuk dalam kelompok penyakit tidak menular yang prevalensinya terus meningkat
baik di tingkat global maupun nasional. Hipertensi dikenal sebagai silent killer karena sering
tidak menimbulkan gejala, namun dapat menyebabkan komplikasi serius seperti penyakit

jantung, stroke, dan gagal ginjal. 22% orang di seluruh dunia menderita hipertensi, namun
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hanya satu dari lima dari mereka yang mencoba mengelola tekanan darahnya (WHO, 2023).
Hipertensi menjadi penyakit yang menyebabkan komplikasi yang perlu diperhatikan
dimasyarakat. Indonesia merupakan salah satu negara yang menghadapi perkembangan pesat
peningkatan kematian terkait penyakit tidak menular. Prevalensi penyakit tidak menular
termasuk obesitas, hipertensi, dan diabetes pada wanita secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan pada laki-laki (Giena et al., 2018).

Kadar gula darah yang tinggi atau kondisi hiperglikemia yang tidak terkontrol dalam
jangka waktu lama dapat berkembang menjadi diabetes mellitus yang berdampak serius
terhadap kesehatan. Kondisi ini sering kali tidak disadari pada tahap awal karena gejalanya
yang ringan atau tidak spesifik, sehingga banyak penderita terlambat mendapatkan penanganan.
Jika tidak dikendalikan dengan baik, diabetes mellitus dapat menimbulkan berbagai komplikasi
kronis, seperti neuropati (kerusakan saraf), nefropati (gangguan fungsi ginjal), dan retinopati
(kerusakan pada retina mata) yang berpotensi menyebabkan kebutaan. Selain itu, hiperglikemia
juga meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular seperti penyakit jantung koroner dan stroke
(Batubara & Rahman, 2025). Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk melakukan
deteksi dini serta pengendalian kadar gula darah melalui pola hidup sehat dan pemeriksaan
kesehatan secara rutin guna mencegah terjadinya komplikasi lebih lanjut (Martin et al., 2025).

Prevalensi hipertensi yaitu 1 dari 5 wanita menderita hipertensi dan 1 dari 4 laki- laki
menderita hipertensi di dunia, namun sebagian besar dari penderita hipertensi seringkali tidak
menyadari kondisinya. Salah satu target global penyakit tidak menular adalah menurunkan
hipertensi hingga 25% di tahun 2025 (WHO, 2023). Data WHO tahun 2021 memperkirakan
1,28 miliar jiwa di seluruh dunia menderita hipertensi, dan sekitar 10,44 juta jiwa meninggal
setiap tahunnya akibat hipertensi dan komplikasinya. Pada tahun 2025 diperkirakan penderita
hipertensi di seluruh dunia meningkat mencapai 1,5 miliar jiwa (Kemenkes RI, 2019). Data
hipertensi menurut Survei Kesehatan Indonesia yang terdiagnosa oleh dokter pada tahun 2023
adalah 8,0% (BKPK, 2024). Cakupan pelayanan kesehatan penderita hipertensi berdasarkan
hasil pengukuran tekanan darah di Jawa Barat tahun 2023 sebesar 48,23 % dan Kabupaten
Bogor (90,36%) (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat, 2024).

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi diabetes melitus di Indonesia
dan Jawa Barat sebesar adalah sama yaitul,7%. Capaian pelayanan kesehatan bagi penderita
diabetes melitus yang mendapat pelayanan kesehatan sesuai standar tahun 2024 adalah sebesar
89,56% dari jumlah penderita diabetes melitus sebanyak 598.461 kasus. Capaian pelayanan
kesehatan bagi penderita diabetes melitus yang mendapat pelayanan kesehatan sesuai standar

tahun 2024 di Kabupaten Bogor adalah sebesar 101,39% (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
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Barat, 2024).

Peningkatan kasus hipertensi dan diabetes mellitus dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain pola hidup tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, konsumsi makanan tinggi garam
dan gula, serta rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan
secara rutin. Selain itu, keterbatasan pengetahuan masyarakat mengenai tanda, gejala, serta
pencegahan hipertensi dan gangguan kadar gula darah menjadi faktor yang memperparah
kondisi tersebut (Nelma et al., 2026).

Upaya pencegahan dan pengendalian hipertensi serta kadar gula darah dapat dilakukan
melalui deteksi dini dan edukasi kesehatan kepada masyarakat. Pemeriksaan tekanan darah dan
kadar gula darah secara berkala sangat penting untuk mengetahui kondisi kesehatan individu
sejak dini, sehingga dapat dilakukan intervensi yang tepat sebelum terjadi komplikasi. Edukasi
kesehatan juga berperan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menerapkan gaya
hidup sehat (Wulandari, 2024).

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang berfokus pada penyuluhan dan skrining hipertensi serta kadar gula darah.
Tujuan kegiatan ini diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat serta kemampuan
dalam melakukan pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular, sehingga dapat

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan
skrining hipertensi serta kadar gula darah pada masyarakat. Metode yang digunakan mencakup
penyampaian materi, tanya jawab, dan pemeriksaan hipertensi dan kadar gula darah kepada
peserta. Sasaran dari kegiatan ini adalah 78 orang yang terdiri dari dewasa dan lansia baik laki-
laki dan perempuan, Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada 17 Januari 2026, dengan
tahapan pelaksanaan sebagai berikut:
1. Persiapan Kegiatan
Tahapan awal yang dilakukan meliputi persiapan serta survei lokasi untuk pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, termasuk melakukan koordinasi dengan pihak
desa. Selain itu, dilakukan pula persiapan fasilitas dan perlengkapan yang diperlukan untuk
memberikan penyuluhan dan skrining hipertensi serta kadar gula darah pada Masyarakat
sebagai upaya deteksi dini dan pencegaha serta penanganan penyakit tidak menular.
2. Pelaksanaan Kegiatan

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, digunakan
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proyektor sebagai alat bantu penyuluhan kepada masyarakat untuk memberikan informasi
mengenai hipertensi dan gula darah. Pelaksana memandu sesi penyuluhan yang diawali
dengan perkenalan singkat selama 3-5 menit untuk menciptakan suasana interaktif. Materi
utama tentang hipertensi dan gula darah selama 25-30 menit. Selanjutnya, diadakan sesi
diskusi dan tanya jawab selama 10-15 menit, di mana beberapa peserta dan pelaksanan
saling aktif memberikan pertanyaan dan jawaban. Kegiatan ditutup dengan skrining dan
pemeriksaan tekanan darah dan kadar gula darah selama 30 menit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Skrining Hipertensi dan Kadar Gula Darah Masyarakat

Karakteristik Hasil Skrining
n %
Tekanan Darah  Normal 11 14,10
Normal tinggi 17 21,79
Hipertensi tingkat 1 (ringan) 10 12,83
Hipertensi tingkat I 17 21,79
(moderat)
Hipertensi tingkat I11 (berat) 23 29,49
Total 78 100
Kadar Gula Normal 25 32,05
Darah Diabetes 43 67,98
Total 78 100

Hasil skrining menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat berada pada kategori
hipertensi, dengan proporsi tertinggi pada hipertensi tingkat 111 (berat) yaitu 23 responden
(29,49%). Dan hasil skrining kadar gula darah, sebagian besar responden berada dalam kategori
diabetes yaitu 43 responden (67,98%).

Temuan ini menunjukkan bahwa hipertensi masih menjadi masalah kesehatan utama di
masyarakat. Secara teori, hipertensi merupakan kondisi peningkatan tekanan darah secara
persisten yang dapat meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular, stroke, dan gagal ginjal
(Husaini & Fonna, 2024). Distribusi responden yang lebih banyak berada pada kategori
hipertensi sedang hingga berat menunjukkan adanya kemungkinan keterlambatan deteksi dini
di masyarakat. Hipertensi sering disebut sebagai silent killer karena tidak menimbulkan gejala
khas, sehingga banyak penderita tidak menyadari kondisinya hingga terjadi komplikasi (Sadino
et al., 2025). Penelitian oleh (Karim et al., 2022) menunjukkan bahwa sebagian besar penderita
hipertensi di negara berkembang tidak terdiagnosis dan tidak mendapatkan pengobatan yang
adekuat.

Pada hasil yang menunjukkan tingginya risiko penyakit diabetes mellitus di masyarakat.

diabetes mellitus merupakan gangguan metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia kronis
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akibat gangguan sekresi atau kerja insulin. Kondisi hiperglikemia yang tidak terkontrol dalam
jangka panjang dapat menyebabkan berbagai komplikasi serius akibat kerusakan pembuluh
darah dan jaringan tubuh. Kadar gula darah yang tinggi dapat merusak pembuluh darah kecil
(mikrovaskular) sehingga menimbulkan komplikasi seperti neuropati diabetik yang ditandai
dengan kesemutan, mati rasa, atau nyeri pada ekstremitas; nefropati diabetik yang
menyebabkan penurunan fungsi ginjal hingga gagal ginjal; serta retinopati diabetik yang dapat
berujung pada gangguan penglihatan bahkan kebutaan. Hiperglikemia juga berdampak pada
pembuluh darah besar (makrovaskular) yang meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular
seperti penyakit jantung koroner, stroke, dan penyakit pembuluh darah perifer. Oleh karena itu,
pengendalian kadar gula darah sangat penting untuk mencegah terjadinya komplikasi tersebut
dan meningkatkan kualitas hidup penderita (Febriani et al., 2023).

Tingginya proporsi kadar gula darah tidak normal pada masyarakat dalam kegiatan ini
sejalan dengan penelitian oleh (Genitsaridi et al., 2026) yang menyatakan bahwa prevalensi
diabetes meningkat secara signifikan di seluruh dunia, terutama di negara berkembang, akibat
perubahan gaya hidup seperti pola makan tinggi gula dan rendah aktivitas fisik. Serta penelitian
oleh (Teufel et al., 2026) menunjukkan bahwa banyak kasus diabetes tidak terdiagnosis,
sehingga meningkatkan risiko komplikasi jangka panjang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sekitar 42,8% penderita diabetes di dunia belum terdiagnosis, yang menyebabkan
keterlambatan penanganan dan meningkatkan risiko komplikasi seperti penyakit
kardiovaskular, nefropati, dan neuropati.

Berdasarkan hasil tersebut, kegiatan skrining dan edukasi memiliki peran penting dalam
upaya deteksi dini dan pencegahan penyakit tidak menular. Deteksi dini melalui skrining
merupakan strategi efektif untuk menemukan faktor risiko sejak awal sehingga dapat dilakukan
intervensi yang tepat. Penyuluhan kesehatan juga terbukti dapat meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran masyarakat dalam menerapkan gaya hidup sehat (Pobas et al., 2025). Secara
keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa skrining hipertensi dan kadar gula darah
efektif dalam mengidentifikasi masalah kesehatan masyarakat sejak dini. Dengan adanya
intervensi edukasi yang berkelanjutan, diharapkan masyarakat dapat lebih sadar akan
pentingnya pemeriksaan rutin serta mampu mengendalikan faktor risiko, sehingga dapat
menurunkan angka kejadian dan komplikasi penyakit tidak menular.

Peneliti berasumsi bahwa tingginya proporsi masyarakat dengan hipertensi dan kadar
gula darah tidak normal disebabkan oleh rendahnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat
terhadap pentingnya deteksi dini serta pengendalian faktor risiko penyakit tidak menular. Selain

itu, pola hidup yang kurang sehat seperti konsumsi makanan tinggi garam dan gula, kurangnya
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aktivitas fisik, serta kebiasaan tidak melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin turut
berkontribusi terhadap kondisi tersebut. Serta keterbatasan akses informasi dan penyuluhan
kesehatan yang berkelanjutan di masyarakat menjadi faktor yang memengaruhi rendahnya
upaya pencegahan dan pengendalian penyakit. Oleh karena itu, kegiatan edukasi dan skrining
yang dilakukan dalam pengabdian ini diasumsikan mampu meningkatkan pengetahuan,

kesadaran, serta mendorong perubahan perilaku masyarakat ke arah yang lebih sehat.

SIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan edukasi dan skrining hipertensi serta kadar gula darah pada masyarakat

menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami hipertensi dan kadar gula darah
tidak normal. Edukasi yang diberikan terbukti meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya deteksi dini dan pengendalian penyakit tidak menular. Dengan meningkatnya
pengetahuan tersebut, diharapkan masyarakat dapat menerapkan pola hidup sehat dan rutin
melakukan pemeriksaan kesehatan untuk mencegah komplikasi.

Masyarakat diharapkan lebih aktif melakukan pemeriksaan tekanan darah dan gula
darah secara berkala. Tenaga kesehatan perlu meningkatkan edukasi dan skrining secara

berkelanjutan guna mendukung pencegahan penyakit tidak menular.
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